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Abstrak 

Penelitian ini mempunyai tujuan guna melakukan analisis pengaruh digital literacy serta work ability 

terhadap kinerja karyawan di PT Buana Fajar Anugrah. Metode penelitian yang diterapkan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan mempergunakan sampel sampel sejumlah 35 karyawan. Pengumpulan 

data dilaksanakan melalui kuesioner dengan teknik purposive sampling dan menggunakan skala likert. 

Pengolahan data menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linear berganda, serta uji asumsi klasik. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwasanya: (1) Digital literacy memberi pengaruh yang positif 

serta signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan koefisien regresi sejumlah 0,448; (2) Work ability 

memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan koefisien regresi yang 

mencapai 0,453; (3) Digital literacy dan work ability secara bersamaan memberi pengaruh yang besar 

terhadap kinerja karyawan, dengan kontribusi mencapai 67%, sementara 33% mendapatkan pengaruh 

oleh variabel lain yang belum dianalisis. Penelitian ini mengindikasikan bahwasanya peningkatan digital 

literacy dan work ability dapat meningkatkan kinerja karyawan di PT Buana Fajar Anugrah. 

Kata Kunci: Digital Literacy, Work Ability, Kinerja Karyawan, PT Buana Fajar Anugrah 
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Abstract 

The aim of this research is to analyze the influence of digital competence and work ability on employee 

performance at PT Buana Fajar Anugrah. The research method used is a quantitative approach based 

on a sample of 35 employees. Data collection was carried out through questionnaires using purposive 

sampling techniques and using a Likert scale. Data processing used validity, reliability, multiple linear 

regression, and classical assumption tests. The results of the study indicate that: (1) Digital literacy has a 

positive and significant influence on employee performance with a regression coefficient of 0.448; (2) 

Work ability has a positive and significant influence on employee performance, with a regression 

coefficient reaching 0.453; (3) Digital literacy and work ability have a big influence on employee 

performance with a contribution reaching 67%, while 33% is influenced by other variables that have not 

been analyzed. This study indicates that increasing digital literacy and work ability can improve 

employee performance at PT Buana Fajar Anugrah. 

Keywords: Digital Literacy, Work Ability, Employee Performance, PT Buana Fajar Anugrah 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia ialah hal yang krusial serta utama dalam melakukan suatu 

kegiatan di istansi, baik istansi pemerintah maupun swasta. Meskipun sarana dan prasarana 

semakin berkembang pesat, yang tidak terlepas dari fungsi manusia sebagai sumber daya 

yang selanjutnya akan mengatur sarana dan prasarana tersebut. Sumber daya manusia 

merupakan dasar yang belum bisa digantikan dalam susunan suatu entitas kelompok atau 

perusahaan. Kehadiran mereka merupakan kekuatan vital yang menggerakkan operasional 

perusahaan dengan efisien dan efektif. Konseptualisasi manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) mencerminkan pendekatan sistematis terhadap strategi pengelolaan sumber daya 

manusia diperlukan untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan oleh unit kelompok atau 

perusahaan tertentu. (Hendri Dunan & Jenita Sari, 2024). 

Kemampuan literasi digital mencakup akses, pengelolaan, pemahaman, integrase, 

komunikasi, evaluasi, dan penciptaan informasi dengan cara yang aman dan akurat, 

memanfaatkan teknologi digital untuk keperluan pekerjaan dan pencarian pekerjaan yang 

layak. Dalam transformasi digital yang terus berkembang, teknologi dan digitalisasi telah 

mengubah lanskap dunia kerja secara signifikan. Baik istansi pemerintah maupun swasta. 

menghadapi tantangan baru dan peluang yang ditawarkan oleh transformasi digital. 

Teknologi digital telah mengubah cara kerja dan interaksi di berbagai sektor termasuk 

sektor perdagangan. Di lingkungan PT Buana Fajar Anugrah, karyawan merasa kesulitan 

dalam mengaplikasikan absensi dan kesulitan dalam memperbaiki trouble pada komputer 

yang menunjukkan adanya masalah terhadap digital literacy. 
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Work ability ialah keterampilan individu dalam menyelesaikan berbagai tugas di 

tempat kerja. Work ability ialah potensi yang dimiliki individu yang memungkinkan 

seseorang untuk melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu tugas. Dalam manajemen 

operasi, kapasitas kerja merupakan indikator perkembangan karena pada posisi ini, 

peningkatan kapasitas kerja karyawan sangat krusial. Kemampuan bekerja secara 

fundamental memiliki dampak yang berarti terhadap kualitas atau nilai pekerjaan yang 

dikerjakan oleh karyawan. Di lingkungan PT Buana Fajar Anugrah, karyawan sangat sulit 

dibina untuk bersih dan disiplin sehingga mempengaruhi kapasitas dan kualitas kerja dari 

karyawan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi kasus menerapkan metode kuantitatif. Informasi yang digunakan mencakup 

informasi dasar yang diperoleh melalui kuisioner, yang kemudian diperkuat dengan data 

tambahan dari penelitian yang telah dipublikasikan sebelumnya. Ukuran populasi yang 

diketahui berjumlah 35 karyawan yang bekerja di PT Buana Fajar Anugrah. Lokasi penelitian 

dilakukan di PT Buana Fajar Anugrah. Cara pengumpulan data yaitu menggunakan kuisioner 

dengan purposive sampling dan skala linkert dengan nilai rentang 1-4 (Zulfa Ardhini, 2023). 

 Metode yang diterapkan mencakup uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier 

berganda, pengujian normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, serta pengujian 

T dan F, di samping pengujian koefisien determinasi. 

Kerangka Konsep 
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Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu ungkapan ringkas yang diambil dari dasar teori dan studi 

sebelumnya serta berfungsi sebagai jawaban sementara untuk permasalahan yang diteliti, 

di mana jawaban ini masih bersifat lemah. Berdasarkan teori serta hasil penelitian terhadulu 

yang relevan serta kerangka konseptual diatas, maka kesimpulan dari hipotesis penelitian 

ini yaitu: 

H1 = Digital Literacy berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

H2 = Work Ability berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

H3 = Digital Literacy dan Work Ability berpengaruh secara bersamaan terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Seluruh variabel di penelitian ini disebut valid. Hal ini bisa dibuktikan dengan hasil 

perhitungan nilai r-korelasi yang melebihi 0,3338, sehingga variabel-variabel tersebut dapat 

diukur menggunakan item instrumen yang telah ditentukan dan dianggap valid. Selain itu, 

Semua variabel di penelitian ini juga reliabel, dibuktikan dengan nilai Cronbach’s alpha tiap 

instrumen melebihi 0,60. 

Uji Regresi Linier Berganda  

 

Berdasarkan Tabel 2, Hasil dari analisis regresi linier berganda didapatkan sebagai 

berikut:  

Y = 3,807 + 0,448 X1 + 0,453 X2 + e 

Sesuai dengan analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, bisa ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Nilai Constant (a) sebesar 3,807 merupakan hasil positif, yang berarti jika nilai Digital 

Literacy dan Work Ability adalah nol, maka Kinerja Karyawan akan mencapai 3,807 

satuan. 

2. Hasil variabel Digital Literacy bernilai 0,448 yang dapat diartikan Kinerja Karyawan 

bertambah senilai 0,448 sehingga variabel bebas bernilai konsisten. 

3. Hasil variabel Work Ability bernilai 0,453 yang dapat diartikan Kinerja Karyawan 

bertambah senilai 0,453 sehingga variabel bebas bernilai konsisten. 

Uji Asumsi Klasik 

 

Gambar 1. Hasil Pengujian Normalitas P-Plot 

Perolehan dari uji normalitas yang dilaksanakan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, 

sebagaimana tertera dalam Tabel 3, mengindikasikan bahwasanya data yang dianalisis 

mengikuti distribusi normal. Di samping itu, analisis regresi yang dilakukan juga 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, yang terlihat oleh nilai 

signifikansi yang melebihi 0,05. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Kolmogrov-Smirnov 

 

Sumber: IBM SPSS Version 26 
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Sesuai dengan hasil uji multikolinearita Tabel 4, didapatkan nilai Tolerance adalah 

0,434 serta VIF adalah 2,302, yang menunjukkan tidak terjadinya multikolinieritas. 

 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas gambar 2. Dari analisis grafis, tampak bahwa 

distribusi titik bersifat tidak teratur serta tidak mengikuti pola tertentu. Dengan demikian, 

bisa diambil suatu simpulan bahwasanya di model regresi ini tidak terdapat 

heteroskedastisitas, yang mengindikasikan bahwa model tersebut sesuai dan dapat 

digunakan.  

Uji Hipotesis 
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Sesuai dengan hasil dari Uji T, diperoleh:  

1. Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat dinyatakan bahwa nilai Thitung untuk Variabel 

X1 (Digital Literacy) mencapai 3,208 yang melebihi nilai Ttabel sebesar 1,68957 dan nilai 

signifikan berada di bawah 0,05. Dengan demikian, bisa diambil suatu simpulan 

bahwasanya H0 ditolak serta H1 diterima, yang mengindikasikan bahwasanya digital 

literacy mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Merujuk pada pengujian yang dilaksanakan, dapat disimpulkan nilai Thitung untuk 

Variabel X2 (Work Ability) mencapai 2,452 yang melebihi nilai Ttabel sebesar 1,68957 

dan nilai signifikansi ada di bawah 0,05. Oleh sebab itu, H0 bisa ditolak serta H1 

diterima, yang mengindikasikan bahwasanya Work Ability mempunyai dampak yang 

besar terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Berdasarkan tabel 6, bisa disimpulkan bahwa nilai Fhitung yaitu sebesar 32,390 tercatat 

lebih besar Ftabel sejumlah 3,29 dengan angka signifikasi 0,000 kurang dari 0,05. Perolehan 

uji f memperlihatkan hipotesis nol (H0) tidak diterima akan tetapi hipotesis altenatif (Ha) 

diterima. Dengan demikian, hal ini menyatakan bahwa dampak positif terjadi di Digital 

Literacy (X1), Work Ability (X2), dengan Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

 

Sumber: IBM SPSS Version 26 

Dari hasil analisis Koefisien Determinasi yang telah dilaksanakan, dapat dinyatakan 

bahwa nilai Rsquare 0,669 menunjukan pengaruh variabel independent terhadap variabel 
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dependent sebesar 67%. Dan variabel selain Digital Literacy dan Work Ability memberikan 

pengaruh sebesar 33%. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Digital Literacy terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui hasil analisis regresi linier berganda, terungkap bahwasanya digital literacy (X1) 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, yang tercermin dari nilai 

koefisien sejumlah 0,448. Hal tersebut menandakan bahwasanya tiap kenaikan satu unit 

pada literasi digital akan memberikan kontribusi untuk peningkatan produktivitas karyawan 

sejumlah 0,448. 

Hasil ini memberikan dampak yang sama seperti penelitian sebelumnya yaitu 

(Dahman et al., 2023; Muhadib et al., 2023; Pokhrel, 2024) yang menemukan bahwa literasi 

digital memberi pengaruh yang positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan 

nilai koefisien regresi mencapai 0,448. Digital literacy yang baik memungkinkan karyawan 

untuk lebih efektif dalam menggunakan teknologi digital, mengakses dan mengelola 

informasi, serta mengoptimalkan penggunaan tools digital dalam pekerjaan mereka. 

2. Pengaruh Work Ability terhadap Kinerja Karyawan 

Work ability (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

koefisien sejumlah 0,453. Hal tersebut menandakan bahwasanya tiap kenaikan satu unit 

pada work ability akan memberi kontribusi pada peningkatan kinerja karyawan sejumlah 

0,453. 

Hasil ini memberikan dampak yang sama seperti penelitian sebelumnya yaitu 

(Mahmudin, 2020; Muangsal et al., 2024; Sinambela & Lestari, 2021; Yulyanti, 2023) yang 

mengindikasikan bahwa work ability memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai koefisien regresi 0,453. Kemampuan kerja yang tinggi 

mencerminkan potensi karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan, yang pada 

akhirnya memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja. 

3. Pengaruh Digital Literacy dan Work Ability secara Simultan terhadap Kinerja Karyawan 

Secara keseluruhan, analisis regresi mengindikasikan bahwa digital literacy dan work 

ability secara bersamaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai 

konstanta dalam model regresi ialah 3,807, yang mengindikasikan bahwa tanpa adanya 

pengaruh dari variabel independen, kinerja karyawan akan memiliki nilai 3,807. Nilai Rsquare 
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sebesar 0,669 mengindikasikan bahwa 67% varian dalam kinerja karyawan bisa dijelaskan 

oleh digital literacy dan work ability, sementara 33% dipengaruhi oleh variabel lain.  

Hasil ini memberikan dampak yang sama seperti penelitian sebelumnya yaitu 

(Dahman et al., 2023; Wijaya et al., 2021) yang menemukan bahwasanya perpaduan digital 

literacy serta work ability memberi pengaruh yang besar terhadap kinerja karyawan 

tercermin dari kontribusi mencapai 67%. Ini mengindikasikan bahwa perbaikan kinerja 

karyawan dapat maksimal ketika didukung oleh literasi digital yang baik dan kemampuan 

kerja yang cukup. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang dihasilkan dari temuan ini mencakup beberapa poin penting, yaitu: 

1. Digital Literacy memberi pengaruh yang positif sera berpengaruh besar terhadap 

kinerja karyawan, dengan nilai koefisien regresi mencapai 0,448. Pernyataan 

tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan literasi digital karyawan sejalan 

dengan peningkatan kinerja mereka dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

2. Work Ability terbukti memberi pengaruh positif serta signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan nilai koefisien regresi sejumlah 0,453. Ini mengindikasikan 

bahwasanya peningkatan kemampuan kerja karyawan berbanding lurus dengan 

peningkatan kinerja mereka. 

3. Digital Literacy dan Work Ability secara bersamaan mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dengan kontribusi sejumlah 67% terhadap variasi kinerja 

karyawan, sementara 33% sisanya mendapatkan pengaruh oleh faktor-faktor lain 

yang belum dianalisis di penelitian ini. 
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